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ABSTRACT 

This research aims to analyze the factors that influence audit delays in food sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2020-2022 period. 

The factors studied include accounting profit, audit opinion, solvency, and company size. The 

research method used is quantitative using secondary data from related articles and journals. 

Partial test results show that accounting profit, solvency and company size do not have a 

significant influence on audit delay, while audit opinion has a significant influence on audit 

delay. Meanwhile, simultaneously accounting profit, audit opinion, solvency and company 

size have a significant effect on audit delay. 

 

     Keywords: audit delay, accounting profit, audit opinion, solvency, company size 

 

Latar Belakang 

BursaiEfekiIndonesia atau yangibiasanyaidisebutidenganisingkatan BEIi merupakan sarana jual-

beli surat-surat berharga atau saham di Indonesia. Dengan berkembangnya ekonomi Indonesia yang 

semakin pesat pada masa sekarang, dijumpai banyak sekali perusahaaniyangisudah 

terdaftaridiiBEIidaniiperusahaan-perusahaan tersebutitergolong go public. Bagi tiap-tiap 

perusahaaniyangitelah terdaftaridiiiBEI, ada kewajiban bagi mereka untuk melakukan 
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penyampaian laporan keuangan, di mana penyusunan laporan tersebut harus disesuaikan dengan 

standard akuntansi yang berlaku dan harus sudah mendapatkan audit dari 

auditoriyangitelahiterdaftariBadaniPengawasi 

PasariModalisesuaiidenganiPeraturaniOtoritasiJasaiKeuangani  No.i29/PJOK.04/2016i 

mengenaiipenyampaianilaporanitahunaniPerusahaaniiPublik, di mana kuruniwaktunya yaitu 

selambat-lambatnya akhir bulan ke-4, atauidalami120ihariisesudah iberakhirnya 

tahunibukuiperusahaanipublikiwajibidalamimenyampaikan laporanitahunan. 

Berdasarkanidataiyangitertera padaiiwww.idx.co.id, diungkapkan  bahwa terdapat pertumbuhan 

bisnis pada perusahaan manufaktur sektor pangan. 

Tabel 1. 1 Tabel Fenomena 

 

No 

 

Kode 

 

Tahun 

Tanggal 

Pelaporan 

Laba Tahun 

Berjalan 

(Juta 

Rupiah) 

Total 

Liabilitas 

(Juta 

Rupiah) 

Total Aset 

(Juta 

Rupiah) 

 

1 

 

AALI 

2020 19 Februari 2021 893.779 8.533.437 27.781.231 

2021 21 Februari 2022 2.067.362 9.228.733 30.399.906 

2022 20 Februari 2023 1.792.050 7.006.119 29.249.340 

 

2 

 

CPIN 

2020 28 Mei 2021 3.845.833 789.608 31.159.291 

2021 08 April 2022 3.619.010 10.296.052 35.446.051 

2022 30 Maret 2023 2.930.357 13.520.331 39.847.545 

 

3 

 

ROTI 

2020 29 Maret 2021 168.610 1.224.496 4.452.167 

2021 02 Maret 2022 281.341 1.341.865 4.191.284 

2022 28 Februari 2023 432.248 1.449.163 4.130.322 

Sumber : www.idx.com 

Sebagaimana yang disajikan tabel di atas, tampak adanya permasalahan yang melanda 

perusahaan-perusahaan tersebut. Pada Tabel 1iPT. AstraiAgroiLestariiiTbk. 

Memilikiitotaliasetiditahun 2020 sebesar Rp27,781,231,000,000 mengalami peningkatan pada 

tahun 2021 menjadi Rp30,399,906,000,000 dan penurunan ditahun 2022 menjadi 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.com/
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Rp29,249,340,000,000, dari total aset tersebut nantinya akan dihitung menggukan Ln untuk 

ukuran perusahaan. Selain itu terdapat audit delay pada tahun 2020, 2021 dan 2023 diangka 50, 

52, dan 51. Terjadi fenomena terhadap kedua variabel, dimana ketika ukuran perusahaan 

meningkat, audit delay seharusnya menurun. 

PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk, di tahun 2020-2021 solvabilitas mengalami kenaikan dari 

0,251 menjadi 0,290 dan perubahan audit delay dari angka 148 ke 98 serta perubahan laba 

akuntansi dari 0,090 menjadi 0,070. Sedangkan pada tahun 2021-2022 solvabilitas mengalami 

kenaikan dari angka 0,290 menjadi 0,339, audit delay mengalami penurunan dari angka 88 

menjadi 76, sama halnya laba akuntasi yang megalami penurunan dari angka 0,700 menjadi 0,512. 

Terjadi fenomena terhadap kedua variabel, dimana ketika solvabilitasnya naik, audit delaynya 

juga naik. Pada saat laba akuntansi dan ukuran perusahaan turun, audit delay seharusnya naik. 

Pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk di tahun 2020, 2021, dan 2022 mengalami solvabilitas 

di angka 0,271; 0,315; dan 0,351. Selain solvabilitas terdapat nilai ukuran perusahaan dari tahun 

2020, 2021, dan 2022 dengan angka berturut – turut 

29,124; 29,064; dan 29,149. audit delay dari 88 ke 61 lalu 59. Terjadi fenomena dimana pada saat 

solvabilitas naik, audit delay seharusnya naik juga. Pada saat ukuran perusahaan turun, audit 

delay seharusnya naik. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Pengaruh Laba Akuntansi terhadap Audit Delayu 

Labacakuntansiqdidefinisikan  sebagai ukuran efisiensi yang diberlakukan pihak manajemen 

perusahaan dalam hal pengelolaan laba yang berhasil didapatkan. Pengukuran labanya dapat 

dijalankan dengan mempergunakan rasio net profit margin, di mana rasio tersebut 

mengindikasikan efisiensi dari seluruh bagian, di antaranya bagian personalia, produksi, 

pemasaran, termasuk juga bagian keuangan yang terdapat di perusahaan (Sudana, 2015). Apabila 

rasio tersebut memperlihatkan angka yang semakin tinggi, hal ini memberikan indikasi atau 

penanda semakin baik operasi perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Megayanti & Budiartha 

(2016) bahwa laba akuntansi berpengaruh negatif terhadap audit delay. Ningsih & Widhiyani 

(2015) juga menyatakan bahwa semakin besar laba perusahaan, maka audit delay semakin pendek. 
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gLaba akuntansihmemberi pengaruhy negatifipada auditidelay.yPerusahaan;yangpmendapati 

labauketika menjalankan operasional yang dilakukannya, hal ini menandakan adanya 

keberhasilan perusahaan tersebut dalam memunculkan atau meraih keuntungan.  

Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delayh 

Opiniuaudithdiartikan sebagai hasilkakhir yanghterperoleh darifproseshaudit yang dijalankan 

auditorjindependengterkaitjlaporanvkeuanganfperusahaanbklien, yaitu perihal 

kewajaranhlaporanbkeuanganryanghmanajemensterbitkan dan terkaitjseluruh hal material yang 

tentunya harus mempunyai kesesuaian dengan prinsip akuntansi (Yanthi, K. D., dkk,c2020). 

Lembarangopiniwyang diberikan auditorytersebut ialah bagian dari tanggung jawab yang 

diemban auditor dalam mengungkapkan opininya terkait apakah laporan keuangan 

memperlihatkan adanya kewajaran atau ketidakwajaran. Ada sejumlah elemen yang termuat 

dalam laporan audit, sebagaimana yang diutarakan oleh Sunyoto (2014), paragraf terakhir 

mempertunjukkan adanya kesimpulan yang disampaikan auditor dengan berlandaskan pada hasil 

pemeriksaan yang telah dijalankan. Opini audit tentunya menyumbang kemanfaatan bagi 

sejumlah pihak eksternal ataupun internal perusahaan, berfungsi sebagai parameter atau tolok 

ukur, serta membantu menilai kinerja perusahaan dalam periode tertentu, yang akhirnya bisa 

dipergunakan sebagai landasan dalam pembuatan keputusan. Pada penelitian ini, yang menjadi 

acuannya ialah penelitian yang dijalankan PrimantarardanyRasminit(2015), di mana 

opinicauditddilibatkausebagai variabelydummy. Lumban Gaol & Duha (2021) menyatakan 

bahwa opini audit berpengaruh pada audit delay 

Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay 

Salah satu konsepsi mengenai solvabilitas adalah rasio solvabilitas  (leverage ratio), yaitu 

indikator yang difungsikan untuk membantu pengukuran proporsi sumber pendanaan perusahaan 

yang asalnya didapatkan dari utang (Kasmir, 2014). Selanjutnya, Irham (2014) memaknai 

solvabilitas sebagai rasio yang merefleksikan kapabilitas yang dimiliki perusahaan dalam 

memanajemeni kewajiban utang yang ditanggungnya agar nantinya keuntungan dapat diraih, di 

mana hal tersebut diiringi dengan kemampuannya dalam melakukan pelunasan atas utang yang 

harus dipenuhinya. Rasio tersebut ditujukan untuk melihat bagaimana posisi perusahaan terhadap 

kewajiban yang ditanggungnya pada pihak lain; kesimpulannya, rasio solvabilitas dipergunakan 

sebagai pengukur berapa banyak beban utang yang menjadi tanggungan perusahaan untuk 
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pemenuhan  aset yang dimilikinya. Rasio yang diaplikasikan pada penelitian ini di antaranya ialah  

debtgtofasset ratiog(DAR)hdangdebt5to6equitygratio;(DER).bDAR difungsikan 

untuk9membantu dalam pengukuran banyaknya jaminan yang ada untuk kreditur terkait kegiatan 

analisis laporan keuangan.  

Sebagaimana yang dipaparkan Hadi[(2015)’dalam]Ristyawan,jM.R.p(2019), apabila DAR 

semakinzkecil, hal ini akan diiringi dengan semakin naiknya laba, yang akhirnya jaminan kreditur 

untuk pengembalian pinjaman yang perusahaan berikan akan menjadi semakin banyak. Sementara 

itu, DER difungsikan sebagai penunjuk dalam memberikan penggambaran terkait seberapa jauh 

modal yang dimiliki perusahaan berkemampuan dalam menutup utang kepada kreditur dalam hal 

pembiayaan aset beserta biaya operasional perusahaan (Suryono, B.,[2017). Lianto & Kusuma 

(2010) menyatakan bahwa semakin tinggi proporsi hutang perusahaan, semakin tinggi pula resiko 

keuangannya. 

Solvabilitasymempunyai[pengaruh yang terbilang positifdterhadapkaudit6delay. Alasannya ialah 

jika4solvabilitas perusahaan tergolong tinggi, hal ini akan semakin memperlama keterlambatan 

laporan keuangan audit.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay- 

Total8aktiva,hpenjualan-danqkapitalisasiupasar dapat memperlihatkan7ukuran perusahaan. 

Apabila total aktivanya, penjualannya, ataupun kapitalisasi pasarnya semakin besar, hal ini akan 

dibarengi dengan semakin besarnya ukuran perusahaan. Tiga indikator  tersebut memang 

difungsikan sebagai penentu ukuran perusahaan lantaran mampu merepresentasikan seberapa 

besar perusahaan. Jika aktivanya semakin tinggi, hal ini akan manaikkan penanaman modal. Jika 

penjualan menjadi semakin meningkat, hal ini akan diiringi dengan semakin banyaknya 

perputaran uang. Selanjutnya, apabila kapitalisasi pasar semakin besar, hal ini akan memunculkan 

dampak positif, yaitu masyarakat menjadi semakin mengenalnya. Rodoni dan Ali (2014) 

menjelaskan, total aset perusahaan umumnya menjadi proksi ukuran perusahaan. Alasan yang 

melatarinya ialah sebab nilai aset pada umumnya begitu besar. Oleh karenanya, dibutuhkan 

adanya kompres besaran aset agar bias skala dapat dihindari. Biasanya logaritme natural asset 

dipergunakan sebagai proksi ukuran perusahaan. Sebagaimana yang dikemukakan 

Ginting3dan7Suryanap(2014),fukuranvperusahaan ialah sebuahgskala, di manajbesar atau 
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kecilnyahperusahaantbisa diklasifikasi dengan berdasar pada sejumlah cara, di antaranya lewat 

totalyaktiva,llogssize,mnilai9pasar7saham,,dan sebagainya. Lebih lanjut, 

NingsihvdaneWidhiyani7(2015) memaparkan, volume besar atau kecilnyalperusahaan 

yangiditinjau dari aset8yangkdimilikicperusahaanudapat menjadi penentubukuran perusahaan. 

Menurut Irwan Adiraya & Nur Sayidah (2019) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit 

delay. 

Hal utama yang dapatkdilakukan apabila hendak melihat ukuran perusahaan adalah dengan 

mengetahui besar aset yang dimiliki perusahaan. Ada kecenderungan bahwa perusahaan yang 

asetnya besar nantinya akan mempunyai audit delay yang terbilang pendek. Mengacu pada 

pemaparan tersebut, tampak bahwa arah pengaruh  yang dimiliki ukuran perusahaan 

terhadapdauditldelayytergolong negatif.  

 

Kerangka konseptual 

Kerangka6konseptual dalam penelitianoiniydiilustrasikan pada gambar;1.1 

Gambar 1. 1. Bagan Konseptual 

Hipotesis Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2018) hipotesis penelitian merupakan gambaran yang menunjukkan jawaban 

sementara dari rumusanfmasalahspenelitian yang diungkapkan dalam8bentuk kalimat, 

perumusan hipotesisoyang disusun pada penelitianhini yaitu: 

H1: 

Laba akuntansi berpengaruhisecararparsialxterhadapmAuditfDelayk 

H2: 

Opini audityberpengaruhdsecaramparsialeterhadap,Audit[Delayh 

H3: 

Solvabilitas berpengaruhnsecaradparsialyterhadapiAuditfDelayb 



 Volume7 No.1 / 1 April 2025 

ISSN : 2088-6136 E-ISSN : 2721-9291 

 

 
 

 
 

 

29 

H4: 

Ukurancperusahaanoberpengaruhfsecaragparsialzterhadap.AuditaDelayc 

H5: 

Laba akuntansi, opini0audit, solvabilitas, danjukuranvperusahaanpberpengaruhxsecara 

simultan;terhadapkAuditeDelayv 

 

METODE 

Dalamymenjalankan penelitianrini, kami menerapkan metode penelitian6berupa metode 

deskriptif kuantitatif. Penelitian eksperimen dan survey tergolong dalam metode kuantitatif 

(Sugyono 2018:17). Sebutan lain dari metode kuantitatif  ialah metode regular, hal ini dikarenakan 

metode tersebut terbilang sudah lama diterapkan, dan oleh karenanya sudah umum dipergunakan 

sebagai metode dalam melangsungkan suatu penelitian. Diistilahkan sebagai metode kuantitatif 

karena dilatari oleh alasan, yaitu data penelitiannya disajikan dalam bentuk angka-angka analisis 

data (Sugyono 2016:17). 

Terkait metode analisis statistik, kami dibantu dengan penggunaan softwaregIBM 

SPSSr(Statistical7Packageyfor0Social3Science)yver 

23.bTujuan pengadaan penelitian-yangrkami lakukan ialah untukymengetahui bagaimana 

pengaruholabakakuntansi,fopinibaudit,tsolvabilitaskdan ukuranfperusahaantterhadap 

auditpdelay padavperusahaan manufakturtsektor pangan yangrterdaftar divBEI. 

Berkenaan dengan populasikpada penelitian5ini, populasinya di antaranya perusahaantpangan 

yangusudah terdaftarhdi BEIxtahun 2020-2022. 

 

Teknik Pengambilan Sample 

Sugiyono (2017) menginterpretasi sampelgsebagai bagiancdari jumlahkdan atributryang terdapat 

padahpopulasi. Sampel dapat dikatakan baik apabila mampu menjadi representasi atau 

mewakilkan karakteristik populasi sebanyak-banyaknya. Terkait pemerolehan sampelfpada 

penelitiansini, metodehyang diaplikasikan ialah purposiveksampling, yaitu  teknik 

yangydipergunakan peneliti, di mana penentuan sampelnya berdasar pada sejumlah kriteria 

tertentu yang sudah peneliti tetapkan. Penentuan kriteria untuk penelitian sampel perusahaan, 

yaitu : 
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Populasi adalah Perusahaan Foodiand beveragepyang terdaftarndijBEI pada 

tahunv2020-2022h 

Pengambilanvsampel berdasarkanfkriteriat(purposiveosampling): 

Keterangan Jumlah 

Total perusahaanyfood andxbeverage yangfterdaftar dioBEI tahuns2020-2022b 84 

Perusahaanjyang tidak melaporkan laporanzkeuangan secara berturut pada 2020-

2022 

-26 

Perusahaan tdk menggunakan Rupiah -3 

Perusahaan yang memiliki laba negative -20 

SampelgPenelitian 32 

TotalpSampels(ngx periodelpenelitian) (32 xw3htahun) 96 

 

Tabel Identifikasi Operasional 

Fungsi dari definisi operasional adalah untuk membantu menyajikan penjelasan tiap-tiap variabel 

yang merupakan upaya dalam memberikan pemahaman pada penelitian. Definisi operasional 

variabel tersajitpada tabely2.1.r  

uTabel 2. 1nIdentifikasi Operasional 

Variabel Pengertian Indikator Rasio 

 

 

Auditkdelay 

(y) 

 Esynasalif(2014) 

mendefinisikan auditydelay 

sebagai perbedaanjwaktu 

antarantanggal opini audit dan 

tanggaljketika pelaporan 

keuangan, yakni terkait suatu 

laporan keuangan, di mana hal 

ini mengacu pada waktu yang 

auditor butuhkan dalam 

merampungkan audit yang 

dilakukannya. 

 

Auditjdelay 

=uTanggalglaporan 

auditl–hTanggalilaporanb 

keuangan 

 

 

Rasio 
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Labay 

akuntansi 

(X1) 

Pengukuran laba akuntansi 

dijalankan dengan 

mengaplikasikan rasio net profit 

margin, di mana rasio  ini 

mengindikasikan efisiensi dari 

keseluruhan bagian, di 

antaranya 

bagianopersonalia,bpemasaran, 

produksi, danokeuangan yangv 

terdapat di 

perusahaanb(Sudana,y 2015). 

 

 

LabaiAkuntansi = Laba 

Tahun Berjalan – Beban 

Pajak 

 

 

Rasio 

 

 

Opini7audit 

(X2) 

Opinilaudit diinterpretasi 

sebagai hasildakhir 

dari9pelaksanaan proses4audit 

yang diselesaikan 

auditoruindependen terkait 

laporanykeuangan 

perusahaan8kliennya, yaitu 

berkenaan dengan kewajaran 

laporan keuangan yang 

manajemen terbitkan, 

mengenai hal material yang 

harus searah denganoprinsip 

akuntansic(Yanthi,vK.tD.,odkk

,l 2020). 

Apabila  perusahaan 

mendapati opinilaudit 

wajar tanpa pengecualian, 

berarti nilai dummy yang 

diperolehnya adalah 1; 

sedangkan apabila 

opini5audit 

yanghdidapatkannya 

selain6wajargtanpahpenge

cualian, berarti 

nilaiodummy yang 

diperolehnya yaitu 0.  

 

 

 

Rasio 

 

 

Solvabilitas 

(X3) 

Irham (2014) memaknai 

solvabilitas sebagai  rasio yang 

merefleksikan atau 

memberikan penggambaran 

terkait kapabilitas perusahaan 

 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

𝐷𝐴𝑅 = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

 

 

 

Rasio 
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untuk memanajemeni 

kewajiban utang yang 

ditanggungnya agar 

keuntungan dapat diraih, dan 

pada saat yang bersamaan 

perusahaan pun harus 

berkemampuan untuk 

memenuhi pelunasan utang 

yang harus dibayarkannya. 

Ukuran 

6perusahaan 

(X4) 

Ukuranpperusahaan dapatc 

ditunjukkan melalui 

totalbaktiva, penjualanhdan 

kapitalisasifpasar. 

Pengukurannya 

dilakukan melalui 

volume besaruatau 

kecilnyajperusahaan 

yangjditinjau darinsegi 

jumlahasetoyang 

dimilikisperusahaan. 

 

Nominal 

 

 

Teknik Analisis Data 

 

Uji Asumsi Klasik 

Model regresi berganda dikategorikan baik jika asumsijnormalitas datahmampu terpenuhi 

dangbebas daridasumsi klasikrstatistik, yaitufmultikolinearitas,hautokorelasi, 

danyheterokedastisitas. Oleh karenanya, terkait analisis regresi, dibutuhkan pengadaan uji asumsi 

klasik pada model regresi yang dipergunakan, tujuannya ialah supaya hubungan yang terbilang 

valid atau tidak valid nantinya dapat teridentifikasi. Berikut ini dipaparkan sejumlah asumsi dasar 

yang harus terpenuhi. 

Uji Normalitas 

Sebagaimana yang dijelaskan Ghozila (2016), uji normalitas ditujukan  untuk membantu 

mengujikan model regresi, yaitu apakah dijumpai adanya distribusi normal pada variabel 

pengganggu atau residual. Tujuan lainnya  dari pengujian tersebut ialah agar dapat membantu 
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membuatkan kesimpulan yang ada keterkaitannya dengan hipotesis data yang asalnya terperoleh 

dari populasi dengan distribusi peluang tertentu. 

Uji Multikolinearitas 

Searah dengan apa yang diungkapkan Ghozila (2016), tujuan dari diadakannya uji 

multikolinearitas ialah agar dapat membantu  menguji apakah terdeteksi  munculnya hubungan 

antara variabel independen pada model sampel (regresi).  

Uji Heteroskedastisitas 

Seperti yang dikemukakan Ghozila (2016), pengadaan uji heteroskedastisitas dijalankan untuk 

mengetes apakah dijumpai munculnya perbedaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain dalam model regresi.  

UjI Auto Korelasi 

Sebagaimana yang diutarakan (Ghozali, 2017), tujuan dari dijalankannyayuji autokorelasikialah 

untukjmengujikan apakahypada modelmregresihlinier, dijumpai munculnya korelasivantara 

kesalahanepengganggu padayperiode tgdenganukesalahan penggangguypada periodegt-

1e(sebelumnya). Kemunculanuautokorelasi dilatari oleh penyebab, yaitu terdapatnya observasi 

yang berturutan sepanjang waktu dan saling mempunyai keterkaitan. Uji formal yang terpopuler 

dalam pendeketeksian autokorelasi ialah uji Durbin-Watson (DW). Dasar pembuatan  

keputusannya terkait muncul atau tidaknya autokorelasi di antaranya disebutkan di bawah ini:  

1. Apabila  DW < dL atau > 4-dL, hal ini mengindikasikan munculnya autokorelasi. 

2. Apabila  dijumpai posisi DW antarahdU dans4-dU, halfini memberi indikasi bahwa 

autokorelasijtidak muncul. 

3. Apabila  DW di antarahdL danvdUlatau antara 4-dUsdanh4-dL, halxini menandakan 

bahwa tidakydijumpai adanya kesimpulan9yang sifatnyaupasti. 

Analisi Regresi Linear Berganda 

Regresihlinear bergandabyang kami pergunakan dituliskan di bawah ini:  

𝑦h= 𝛼,+ 𝛽1𝑥1m+h𝛽2𝑥2+f𝛽3𝑥3j+h𝛽4𝑥4a+u𝜀 

 

Keterangano: 

𝑦 = variabel audit delay 

𝛼= konstanta 

𝛽1= koefisien laba akuntansi 
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𝛽2= koefisien opini audit 

𝛽3= koefisien solvabilitas 

𝛽4= koefisien ukuranlperusahaan 

𝑥1= variabelulaba akuntansi 

𝑥2= variabeluopini audit 

𝑥3= variabelusolvabilitas 

𝑥4= variabel ukuran perusahaan 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dikategorikan ke dalam dua bagian dan dijabarkanhberikutgini.  

1. Uji Parsial (Uji t) 

Sebagaimana yang diutarakan (Ghozali, 2018), uji-t dipergunakan  untuk membantu 

mengukur sebesar apa pengaruh yang dimunculkan satulvariabel independenlsecara 

individualjmampu menerangkanlvariasi variabelldependen. Terkait penentuanuhipotesis, 

dasar pembuatan keputusannya dilandaskan pada signifikansi 0,05 (a = 5%), kriterianya 

yaitu:  

a. Apabilahthitungd< ttabelfataupsig tj>y0,05, hal ini menandakan H0lditerima 

dangHa ditolak. Singkat kata,gvariabel independen secaralparsial 

tidaklmemengaruhi variabelldependen.  

b.  Apabila thitung > ttabel atau sig t >g0,05, haljini mengindikasikanlH0 

ditolakldanpHa diterima. Singkat kata, variabel independen secara parsial 

memengaruhi variabel dependen.  

2. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

UjihF (ujiisimultan) sebagaimana  yangjdipaparkan (Ghozali, 2018) ditujukan  

untuklmengetahui apakahlvariabel independenlsecara serempak (bersamaan) memberi 

pengaruhlsignifikan pada variabeljdependen.  

a. Bila signifikansi f < 0,05, hal ini mengindikasikan hipotesis teruji, yang maknanya 

ialah terdeteksi munculnya pengaruh simultan pada variabeljindependenoterhadap 

variabeljdependen.  

b. Bilalsignifikansi f > 0,05, hal ini menandakan adanya penolakan pada hipotesis, 
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oleh karenanya, tidak dijumpai munculnya pengaruh simultan padauvariabel 

independenhterhadap variabelfdependen. 

3. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

 Ghozalin(2018) menjelaskan, tujuan dari diadakannya uji koefisien determinasi ialah 

untuk menerangkan sebaik apa model yang peneliti kumpulkan untuk  menjalankan penelitian 

yang dilakukannya dan tujuan lainnya ialah untuk melihat sekuat apa hubungan yang muncul 

antara variabel independen dengan variabel dependennya, di mana hal tersebut bisa 

teridentifikasi dari besarnya nilai koefisien determinasi (Adjusted). Terkait kriteria 

pengujiannya, yaitu posisinya antaran0 dand1, ataug0f< R²g<j1. Bilalnilai tersebut 

mendekatil1, hal ini menandakan kemampuan variabel independen dalam menerangkan 

variabel dependen terbilang rinci dan kuat. Oleh karenanya, model regresinya tergolong 

sangat cocok dan semakin bagus. 

 

HASIL 

Model Analisis Data 

Analisis data penelitian dijalankan  dengan menerapkan metode regresi linier berganda yang 

mencakup Statistik Diskriptif dan Hasil Pengujian Hepotesis Penelitian. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menyajikan penggambaran atau deskripsi suatu data yang ditinjau 

dari nilai rata-rata (mean),standar devisiasi, varian, nilai maksimum, dan  minimumnya 

(Ghozali, 2018). Dilakukannya  uji tersebut ditujukan agar dapat menyuguhkan 

penggambaran terkait kondisi data yang dipergunakan untuk variabel. 

 

Uji statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

AUDIT DELAY 96 22 157 75,53 14,349 

LABA KUNTANSI 96 ,0012 6,4576 ,105372 ,3757560 

OPINI AUDIT 96 0 1 ,88 ,326 
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SOLVABILITAS 96 ,0453 2,1251 ,396098 ,2127258 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

96 21,1443 33,3202 28,525145 1,6968283 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

 

Mengacu  pada tabel yang tersaji di atas, kesimpulan yang dapat diungkapkan yaitu 

audit delay memperlihatkan sampel yang jumlahnya 32 perusahaan manufaktur sektor 

pangan yang sudah terdaftar  di BEI tahun 2020-2022, di mana didapati nilai minimum 

audit  delay sebanyak 22, nilai maksimumnya 157, dan nilai rata-rata audit delay 

sebanyak 75,53, sedangkan nilai standar devisiasinya 14,349. 

Pada laba akuntansi, jumlah sampelnya ialah 32 perusahaanjmanufaktur sektornpangan 

yangkterdaftar dihBEI, periodev2020-2022, di mana nilai minimumnya pada laba 

akuntansi 0,0012, nilai maksimumnya berjumlah 6,4576, nilai rata-ratanya sebanyak 

0,105372, dan standar devisiasinya 0,3757560. 

Opini audit memperlihatkan  sampel yang jumlahnya 32 perusahaan manufakturtsektor 

pangan yang9terdaftar dihBEI periode  2020-2022, di mana pada opini audit tersebut, 

nilai minimumnya  0, nilai maksimumnya 1, rata-ratanya sebanyak 0,88, dan standar 

devisiasinya 0,32.  

Solvabilitas mengindikasikan adanya sampel yang jumlahnya 32 

perusahaan8manufakturjsektor pangan yanglterdaftar dibBEI tahun 2020- 2022, di 

mana nilai minimum solvabilitas yang berhasil terperoleh sebanyak 0,0453, disusul  

dengan nilai maksimumnya sebanyak 2,1251, nilai rata-ratanya berjumlah  0,396098, 

dan standar devisiasinya yaitu  0,2127258. 

Selanjutnya, pada ukuran perusahaan, sampel yang ada berjumlah 32 

perusahaanvmanufakturfsektor pangan yangkterdaftar disBEI8periode 2020-2022, di 

mana nilai minimum yang didapati sebanyak 21,1443, dilanjut dengan nilai 

maksimumnya yaitu 33,3202, rata-ratanya  sebanyak 28,525145, dan standar 

devisiasinya 1,6968283. 
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Uji Normalitas 

Tujuan dari diadakannya uji ini ialah untuk melihat apakah sebaran distribusi pada 

variabel-variabel yang dipergunakan dalam penelitian tergolong normal atau tidak. 

Teknik yang diaplikasikan pada uji ini yaitu teknik kolmogrov-simirnov. Apabila 

dijumpai hasil yang mengindikasikan variabel residual tidak mempunyai distribusi 

normal, hal ini menjadi penanda ketidakvalidan uji statistik t dan F. Lebih lanjut, apabila 

signifikan > 0,05, hal ini menandakan  data berkategori normal. Hasil yang terperoleh 

dari penghitungan kolmogrov-simirnov dengan dibantu SPSS tersaji pada tabel berikut:  

 

Uji Normalitas(sebelum di outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized 

Residual 

N  300 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

 Std. Deviation 12,04894171 

 Absolute ,134 

Most Extreme Differences Positive ,134 

 Negative -,110 

Kolmogorov-Smirnov Z  2,312 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

 

 

 

 

Uji Normalitas (setelah di outlier) 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  283 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

 Std. Deviation 7,37831501 

 Absolute ,060 

Most Extreme Differences Positive ,054 

 Negative -,060 

Kolmogorov-Smirnov Z  1,014 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,255 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

Pada tabel 4.3 sebelum di-outlier, tampak nilai signifikannya sebanyak 0,000 (di bawah 

0,05), yang menandakan datanya tidak mempunyai distribusi normal. Namun sesudah 

data di-outlier, dijumpai munculnya perubahan nilai signifikan, yaitu beralih menjadi 

0,225 (melebihi 0,05). Singkat kata, data mempunyai distribusi9normal.  

 

Uji Multikolonieritas 

Ujimini dijalankankuntuk mengetes apakah pada modelyregresi terdeteksi 

munculnyanhubungan antar variabeldindependen. Untuk pendeteksian kemunculan 

multikolonieritas, salah satu langkahnya yaitu dengan mencermati atau melihat nilai 

valance inflation factor(VIF). Apabila mendapati nilai Tolerance Value ≤ 0,10, berarti 

serupa dengan VIF ≥ 10. Hasil pengujiannya  disuguhkan pada tabel berikut:  

 

Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 
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Model Unstandardiz

ed 

Coefficient

s 

Standard

iz ed 

Coefficie

nt s 

t Sig. Collinea

rity 

Statistic

s 

B Std. Error Beta Tolera

n ce 

VIF 

(Constant) 59,827 8,004  7,474 ,000   

LABA 

KUNTANSI 

,288 1,149 ,010 ,251 ,802 ,998 1,00

2 

OPINI AUDIT 25,155 1,467 ,700 17,143 ,000 ,933 1,07

2 

1

 SOLVABILITA

S 

1,037 2,092 ,020 ,496 ,620 ,964 1,03

8 

UKURAN -,193 ,266 -,030 -,723 ,470 ,922 1,08

5 

PERUSAHAA

N 

       

a. Dependent Variable: AUDIT DELAY 

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

Mengacu pada tabel yang tersaji di atas, nilai tolerance yang berhasil terperoleh yaitu 

≤ 0,10 dan VIF≥ 10. Kesimpulan  yang dapat diungkap ialah tidak terdeteksi munculnya 

multikolinieritas. 

 

Uji Autokolerasi 

Pengujian ini ditujukan agar dapat mengujikan apakah pada model regresi terdeteksi 

munculnya korelasi antar residual periode t dengan residual t-1 (periode sebelumnya). 

Apabila  korelasinya muncul, hal ini mengindikasikan tedapatnya gejala autokorelasi. 

Timbulnya autokorelasi dikarenakan adanya observasi yang beruntun sepanjang waktu 

yang saling memiliki keterkaitan (Ghozali,2018). Kemunculan gejalanya  dapat 
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terdeteksi dengan menjalankan  uji lagrage multiplier (LM test): 

 

Uji Autokolerasi (BG test) 

Coefficientsa 

 

Model Unstandardiz

ed 

Coefficien

ts 

Standard

iz ed 

Coefficie

nt s 

T Sig. Collineari

ty 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolera

n ce 

VIF 

(Constant) 2,399 8,052  ,298 ,766   

LABA 

KUNTANSI 

-,019 1,139 -,001 -,017 ,987 ,998 1,002 

OPINI AUDIT -,022 1,455 -,001 -,015 ,988 ,932 1,073 

1 SOLVABILITAS ,392 2,095 ,012 ,187 ,852 ,944 1,059 

UKURAN -,086 ,269 -,020 -,321 ,748 ,892 1,121 

PERUSAHAAN        

Ut_1 -,068 ,061 -,068 -1,110 ,268 ,951 1,052 

 

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

a.Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Tabel di atas mengindikasikan koefisien paramenter untuk residual Lag(ut_1) 

memperlihatkan nilai signifikan 0,268, yang  menjadi penanda bahwa tidak 

ditemukannya autokolerasi. 

 

Uji Heteroskedaktisitas 

 

Pengadaan uji ini ditujukan untuk membantu mengujikan apakah dijumpai 

ketidaksesuaianhvariance dariuresidual satu pengamatanakejpengamatan lain dalam 
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modelnregresi. Bilagdidapati variancettersebut bersifatgtetap, berarti dinamai 

homokedaktisitas, kebalikannya, apabila ternyata tidak sama, berarti diistilahkan 

sebagai heteroskedaktisitas. Pendeteksian gejalanya dijalankan melalui uji statistik 

berikut:  

 

Uji Heteroskedaktisitas 

 

Coefficientsa 

 

Model Unstandardize

d 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4,181 4,961  ,843 ,400 

LABA KUNTANSI -,543 ,712 -,045 -,762 ,447 

OPINI AUDIT ,459 ,909 ,031 ,505 ,614 

SOLVABILITAS -2,508 1,297 -,117 -1,934 ,054 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

,077 ,165 ,029 ,467 ,641 

a. Dependent Variable: ABSUT 

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

 

Dari tabel yang tersaji di atas, tampak nilai sig melebihi 0,05. Kesimpulan yang bisa 

diungkap dari hasil tersebut yaitu tidak ditemukannya heteroskedaktisitas. 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Dalamrmenjalankan penelitianqini, analisisdregresi linierkberganda dipergunakan 

untuk membantu dalam menganalisis hipotesis penelitian. Tujuan dari diadakannya 
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analisis tersebut ialah untukwmengetahui  pengaruhjlaba akuntansi, opinisaudit, 

sovabilitas danjukuran perusahaanbterhadap auditkdelay. Hasil analisisnya disuguhkan 

pada tabel berikut: 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

 

Model Unstandardize

d 

Coefficients 

Standardiz

e 

d 

Coefficien

ts 

t Sig. Collineari

ty 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolera

n ce 

VIF 

(Constant) 59,827 8,004  7,47

4 

,000   

LABA 

KUNTANSI 

,288 1,149 ,010 ,251 ,802 ,998 1,00

2 

OPINI AUDIT 25,155 1,467 ,700 17,14

3 

,000 ,933 1,07

2 

1 SOLVABILITAS 1,037 2,092 ,020 ,496 ,620 ,964 1,03

8 

UKURAN -,193 ,266 -,030 -,723 ,470 ,922 1,08

5 

PERUSAHAAN        

a. Dependent Variable: AUDIT DELAY 

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

Berdasar padaepengujian dikatas, persamaanayang dapat disusunkan yaitu:  Y = ɑ + 

ß1laba akuntansi + ß2 opini audit + ß3 solvabilitas + ß4 ukuran perusahaan + e 
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Y = 59,827 + 0,288X1+ 25,155X2+ 1,037X3 +(-0,1938)X4. 

 

Dari hasil regresi yang disebutkan di atas, sejumlah kesimpulan yang dapat diungkapkan di 

antaranya:  

 

1. ß1 : koefisien regresi untuk variabel laba akuntansi adalah positif sebesar 0,288, di 

mana hal ini mengindikasikan laba operasi merefleksikan kinerja perusahaan, selain 

itu besarnya laba yang berhasil perusahaan hasilkan benar-benar memberi pengaruh 

pada ketepatan waktu dalam menyusun laporan audit. 

2. ß2 : koefisien regresi untuk variabel opini audit adalah positif sebesar 25,155. 

Kesimpulannya, apabila perusahaan mendapati opini selain wajar, hal ini menandakan 

waktu audit delay yang dibutuhkan lebih lama, begitu juga kebalikannya. 

3. ß3 variabel regresi untuk solvabilitas adalah positif 1,037. Penyebabnya  ialah lantaran 

jumlah utang perusahaan terbilang tinggi, hal ini berujung pada proses pengauditan yang 

memerlukan waktu yang lebih panjang.   

4. ß4 variabel regresi untuk ukuran perusahaan adalah negatif 0,193. Hal ini 

mengindikasikan apabila perusahan berukuran makin besar, hal ini akan diiringi 

dengan semakin cepatnya perusahaan dalam menyampaikan hasil laporan 

keuangannya yang sudah diaudit, sebab perusahaan mempunyai sumber yang lebih 

luas dan sistem pengendalian internal yang lebih unggul atau lebih bagus.  

 

Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis yang dijalankan pada penelitian ini ditujukan untuk melihat muncul atau 

tidaknya pengaruh yang ditimbulkan variabel independen, di antaranya ialah 

labadakuntansi, opini7audit, solvabilitasadan ukuranlperusahaan 

terhadap2audit6delay. Agar lebih mendapatkan kejelasan yang rinci, pengujian ini 

dibantu dengan penggunaan program IBM APSS 20 (Statistikal Packer for social 

Soulation) berikut ini. Uji Signifikan Paramenter Inividual (Uji-t) 
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Uji t pada prinsipnya mengindikasikan sejauh mana pengaruh yang dimunculkan satu 

variabel independen secara individu mampu memberikan penjelasan pada variabel 

dependen (Ghozali,2018). Uji t dijalankanguntuk mengetahuihpengaruh yang 

ditimbulkan labaqakuntansi, opinifaudit,esolvabilitas dandukuran 

perusahaankterhadap auditzdelay. Rincian  hasilnya tersaji di bawah ini:  

 

 

 

 

 

Uji Parsial (uji t) 

Coefficientsa 

 

Model Unstandardize

d 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 59,827 8,004  7,474 ,000 

LABA KUNTANSI ,288 1,149 ,010 ,251 ,802 

1 OPINI AUDIT 25,155 1,467 ,700 17,143 ,000 

SOLVABILITAS 1,037 2,092 ,020 ,496 ,620 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

-,193 ,266 -,030 -,723 ,470 

a. Dependent Variable: AUDIT DELAY 

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

 

Mengacu pada tabel di atas, dapat dipaparkan rincian penjelasannya berikut ini:  

 

1. Laba akuntansi 
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Berdasarkan uji hipotesis, didapati nilai signifikan variabel laba akuntansi 

sebesar 0,802>z0,05. Halkini menjadi indikasi bahwaulaba akuntansiktidak memberi 

pengaruhjsignifikan pada auditodelay. Singkat  kata,  H1 Ditolak. 

 

2. Opini audit 

Merujuk  pada uji hipotesis, nilai signifikan variabel opini audit yang terperoleh 

ialah  0,000 < 0,05. Kesimpulan yang dapat diungkapkan dari sini yaitu opini audit 

secara signifikan memengaruhi audit delay. Oleh karenanya,H2 Diterima. 

 

3. Solvabilitas 

 

Berdasar pada pengujian hipotesis yang sudah dijalankan, nilai signifikan 

variabel solvabilitas yang berhasil terperoleh yaitu 0,602>h0,05. Halnini menandakan 

opinikaudit tidakdmemberi pengaruhssignifikan pada auditadelay. H3 Ditolak. 

 

4. Ukuran perusahaan 

 

Dari pengujian, didapati nilai signifikan variabel ukuran perusahaan 0,470 

>0,05. Kesimpulan  yang dapat diungkap dari pemerolehan hasil tersebut ialah 

ukuranjperusahaan tidakdmemberi pengaruhvsignifikanxterhadap auditbdelay. 

Singkatbkata, H4 Ditolak. 

Uji Signifikan Simultan (Uji f) 

Uji F pada hakikatnya  mengindikasikan apakah seluruh variabel independen yang 

dipergunakan pada model memunculkan pengaruh secara serempak terhadap variabel 

dependen (Ghozali,2018). Uji F dilaksanakan dengan dibantu mengaplikasikan 

penghitungan SPSS yang ditampilkan berikut ini:  

 

Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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Regression 20250,624 5 4050,125 73,07

8 

,000

b 

1 Residual 15351,948 277 55,422   

Total 35602,572 282    

a. Dependent Variable: AUDIT DELAY 

b. Predictors: (Constant), OPINI AUDIT, LABA KUNTANSI, SOLVABILITAS, UKURAN 

PERUSAHAAN 

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

 

Mengacu pada tabel yang tersaji di atas, tampak adanya hasil yang terperoleh dari uji 

statistik F, di mana nilai signifikan yang didapatkan 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini 

memberi  indikasi atau menandakan ditemukannya pengaruh dari laba akuntansi, opini 

audit, solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan 

manufaktur sektor pangan yang terdaftar di BEI.  

 

 

Koefisiensi Determinasi 

Penerapan uji ini ditujukan untuk membantu mengukur tingkat kemampuan yang 

dimiliki model, yaitu sejauh mana variabel independen berkemampuan dalam 

menerangkan variabel dependen serta mampu menyumbangkan hampir seluruh 

informasi yang diperlukan dalam memperkirakan variasi variabel dependen 

(Ghozali,2016). 

 

Uji Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,754

a 

,569 ,561 7,445 2,106 
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a. Predictors: (Constant), OPINI AUDIT, LABA KUNTANSI, SOLVABILITAS, UKURAN 

PERUSAHAAN 

b. Dependent Variable: AUDIT DELAY 

Sumber: Output SPSSv20,diolah 2024 

Tabel yang tersaji menampilkan nilai adjusted R Square 0,516. Hal ini 

mengindikasikan pengaruh yang dimunculkan oleh laba akuntansi, opini audit, 

solvabilitas, ukuran perusahaan terhadap audit delay ialah sebanyak 56,1%, sementara  

itu, sisanya yang jumlahnya 43,9% mendapati pengaruh  dari variabel lain. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Laba Akuntansi Terhadap Audit Delay 

Mengacu pada hasil uji hipotesis yang pertama (H1), tampak bahwa laba akuntansi  

tidak memengaruhi audit delay. Laba akuntansi sendiri dijelaskan  sebagai tingkat 

laba yang perusahaan hasilkan. Oleh karenanya, cepat atau lambannya audit delay 

tidak dipengaruhi oleh besarnya laba bersih yang berhasil diperoleh. Ada 

kemungkinan, barangkali hal tersebut terjadi lantaran auditor yang mempunyai 

independensi, dan akhirnya sejumlah pihak lain, termasuk manajemen perusahaan 

tidak akan mudah memberi pengaruh pada auditor tersebut, serta auditor pun secara 

konsisten tetap melaksanakan proses auditnya dengan tetap menyesuaikan standar 

audit yang ada. Maka dari itu, tingkat laba akuntansi yang pada konteks ini ialah net 

profit margin yang rendah ataupun tinggi tidak akan memengaruhi waktu yang auditor 

butuhkan dalam penyampaian laporan keuangan audit, sebab agar profesi auditor 

tetap berkembang dengan optimal, maka rasa percaya dari publik kepada auditor 

terkait independensi sikap auditor merupakan hal krusial yang sepatutnya selalu 

diutamakan. Selain itu auditor sudah semestinya memperlihatkan kejujurannya dalam 

menjalankan tugas yang diembankan kepadanya.  

Penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang dijalankan I Gusti Ayu Puspita Sari 

Ningsih dan Ni Luh Sari Widhiyani (2015) di mana disebutkan laba akuntansi 

memberi pengaruh pada audit delay. 

 



 Volume7 No.1 / 1 April 2025 

ISSN : 2088-6136 E-ISSN : 2721-9291 

 

 
 

 
 

 

48 

Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan uji hipotesis kedua (H2) yang dijalankan dalam penelitian ini, dijumpai 

hasil yang mengindikasikan opini audit berpengaruh pada audit delay. Opini audit 

merupakan pendapat yang auditor sampaikan, di mana kedudukannya sebagai pihak 

independen terkait kewajaran laporan keuangan yang disusun manajemen perusahaan. 

Jika perusahaan mendapati 'opini selain wajar tanpa pengecualian', hal ini tentunya 

bukanlah hal yang diinginkan manajemen. Jika perusahaan mendapatkan opini yang 

semakin tidak baik, hal ini akan berujung pada semakin lamanya publikasi laporan 

keuangan audit. Penyampaian laporan keuangan yang terlambat menjadi penanda 

ketidaktaatan perusahaan pada peraturan yang sudah diberlakukan. Perusahaan yang 

memperoleh opini 'selain wajar tanpa pengecualian' menandakan adanya audit delay 

yang lebih lama prosesnya daripada perusahaan yang mendapati opini wajar tanpa 

pengecualian. Diberikannya opini selain unqualified ini ada keterlibatannya dengan 

komunikasi bersama klien, konsultasi yang diadakan dengan rekan audit yang 

statusnya lebih senior atau dengan staf teknis lain serta ekstensi lingkup audit.  

Hasil yang terperoleh  dari penelitian ini searah dengan penelitian yang dijalankan 

oleh Charlie dan Prima Spriwenni(2018) yang mengungkapkan bahwa opini audit 

memengaruhi audit delay. 

 

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay 

Hasil yang terperoleh dari hipotesis ketiga (H3) memperlihatkan solvabilitas tidak 

memberi pengaruh terhadap audit delay. Solvabilitas diinterpretasi sebagai rasio yang 

difungsikan untuk membantu mengukur seberapa jauh utang mampu membiayai 

aktiva perusahaan; jadi, seberapa besar beban utang yang menjadi tanggungan 

perusahaan diperbandingkan dengan aktiva. Terjadinya hal tersebut dapat  dilatari 

oleh alasan, yaitu jika ditinjau dari segi standar umum, disebutkan bahwa kegiatan 

audit sepatutnya dijalankan oleh individu yang sudah menjalani pelatihan, rampung 

menempuh pendidikan formal ataupun profesional, mempunyai pengalaman, serta 

diharuskan untuk meneladani dan mempraktikkan sikap mental yang independen dan 

berkompeten. Terlebih lagi, sejalan denganukualitas standarmpekerjaan 

auditor;sebagaimana ketetapannya yangbsudah dijelaskan  
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dalamtstandargprofesional, akuntan,publik diharuskan untuk menjalankan 

prosedurgyang dikhususkan untuk audithperusahaan, baikjyang totallutangnya tinggi 

dengandjumlah debtholdervyang masif maupungperusahaan yang utangnya 

rendahodengan jumlah debtholder yangsjuga terbilang rendah, di mana hal ini tidak 

memunculkan pengaruh pada perampungan atau penyelesaian audit laporan 

keuangan, alasannya ialah sebab auditor yang sudah kena tunjuk tentunya telah 

meluangkan dan memberikan waktu yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan 

jangka waktu mengenai penyelesaian kegiatan yang berkenaan  dengan mengaudit 

utang.  

Penelitian ini tidak  searah dengan riset yang diadakan  Muhammad Rizal Saragih 

(2017) yang mengungkapkan bahwa solvabilitas memengaruhi audit delay. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 

Hasil yang terperoleh dari pengujian hipotesis keempat (H4) mengindikasikan bahwa 

ukuran perusahaan tidak memengaruhi audit delay. Ukuran Perusahaan didefinisi 

sebagai besar atau kecilnya sebuah perusahaan di mana hal tersebut diukur atau 

ditinjau dari seberapa besar aset perusahaan. Seluruh perusahaan yang sudah terdaftar 

di BEI akan mendapatkan pengawasan yang dimonitor oleh investor, pemerintah, dan 

pengawas permodalan. Oleh karenanya, tiap-tiap perusahaan yang total asetnya 

terbilang tinggi ataupun kecil akan berpeluang setara ketika dihadapkan dengan 

tekanan yang mereka dapatkan dalam hal menyampaikan laporan keuangan. Lebih 

lanjut, auditor pun beranggapan bahwa terkait proses audit, sebesar apapun aset yang 

ada di perusahaan akan mendapati pemeriksaan yang setara, tetap berpedoman dan 

menyesuaikan prosedur yang disebutkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP). Saemargani (2015:69) memaparkan, tidak ada bukti yang menunjang 

pernyataan yang menyebutkan bahwa perusahaan yang ukurannya tergolong besar 

mampu memenuhi penyelesaian proses audit dalam waktu yang lebih singkat daripada 

perusahaan yang ukurannya terbilang lebih kecil. Ada kecenderungan di mana 

manajemen perusahaan yang skalanya besar diberi insentif yang bisa dipergunakan 

dalam meminimalisir audit delay, tetapi nyatanya perusahaan yang mempunyai skala 

kecil bisa pula menyediakan insentif bagi manajemen mereka. Tanpa memandang 
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apakah perusahaan berkategori skala besar ataupun kecil, pihak manajemen telah 

menjalankan tugasnya dengan seprofesional dan seoptimal mungkin dalam upayanya 

meminimalkan terjadinya audit delay. Hal tersebut  pun dapat pula dipicu kemunculan 

faktor lain yang  andil dalam memberi pengaruh pada ukuran perusahaan terhadap 

audit delay yang tidak  dimasukkan dalam penelitian ini, sebut saja contohnya yaitu 

kualitas pengendalian internal dan audit fee. 

 

Penelitian ini tidak searah dengan riset yang dijalankan Ratrynda Ulfa dan Nora 

Hilmia Primasari(2017) yang menyebutkan ukuran perusahaan memengaruhi audit 

delay. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang terperoleh dari penelitian, khususnya dari pengolahan data pada 

laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2020-2022, terindikasi bahwa 

perusahaan yang mampu memenuhi kriteria berjumlah 32. Data tersebut diolah dengan dibantu 

penggunaan SPSS versi 20. Adapun pengadaan penelitian ini mempunyai tujuan, yaitu  untuk 

menguji pengaruhflabapakuntansi, opinieaudit, solvabilitas2dan ukuranaperusahaan 

terhadapcauditddelay. Berlandaskan padaqhasil analisis yangzsudah dijalankan, terdapat 

sejumlah kesimpulan di bawah ini:   

1. Laba akuntansi tidak memengaruhi audit delay. Kesimpulan yang bisa 

disampaikan yaitu  H1 ditolak. 

2. Opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Kesimpulan yang bisa dipetik dari sini 

adalahyH2 diterima. 

3. Solvabilitas9tidak berpengaruhwterhadap auditxdelay. Kesimpulan yang bisa 

diungkapkan dari sini ialah  H3 ditolak. 

Ukuran perusahaan tidak memengaruhi audit delay. Kesimpulan  yang bisa 

dikemukakan yaitu H4 ditolak. 
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